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IKLAN JOSS
Sudah Laku Bos!

IKLAN BARIS: 
Rp 25.000,-/baris (minimal 2 baris),

IKLAN DAGANG/ UMUM:
(FC)  Rp 65.000,-/mmk, Kreatif (FC) tambah 100%
(BW) Rp 50.000,-/mmk, Kreatif (BW) tambah 100%
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IKLAN DUKA CITA/ SOSIAL:
(FC) Rp 30.000,-/mmk,
(BW) Rp 20.000,-/mmk,

HALAMAN 1 (FC): Rp 130.000,-/mmk, 
TOP BANNER HAL 1 (FC): Rp 220.000,-/mmk

ADVERTORIAL
(FC)  Rp 50.000,-/mmk, Kreatif (FC) tambah 100%
(BW) Rp 40.000,-/mmk, Kreatif (BW) tambah 100%

SEMUA 
HARGA IKLAN 
DITAMBAH 
PPN 10%SAMMY: 0895-6311-62128

JASA

•  TOUR & TRAVEL •
SURYA TOUR & TRAVEL PUSAT NYA TRAVEL 
SGL JU RUSAN Me layani Bis mlm, Pswt, 
Kapal laut, Carter mbl, pkt ke sgl juru san. Jl. 
Trunojoyo 10 E telp. 0341-354117. HP/WA : 
081 333 888 760

IBL-01/08/20

•  TOUR & TRAVEL •
VIP DAN TRAVEL Mlg-Ju an da (PP), dgn 
driver peng alaman, sa bar,tepat  waktu, & tdk 
merokok, Alphard, Velfire, Camry, Mercy, Altis, 
Fortuner, Innova, Avanza, Xenia, Dll. Jl. Selat 
Karimata E6-3,4 Mlg Hotline: 081 730 1000

IBL-01/08/20

KEHILANGAN

• STNK •
STNK Honda th 2019 wrna hitam N-4348-
ABS Noka: MH1JM2129KK424914 Nosin: 
JM21E2402523 a/n: Yuli Musika

IH-21/02/23

KEHILANGAN

• STNK •
STNK spd mtr Yamaha th 2017 warna biru tua 
N-6697-ECX Noka: MH35G4640HJ013624 
Nosin: G3J8E0015633 a/n: Dimas Aji Prakoso  

IH-27/02/23

JUAL

TANAH
DI JUAL TANAH purwosari L. 8.4Ha. 
dkt pabrik susu cimory. Sngt cocok u. 
perkebunan, perumahan, Industri. jalan 
aspal.Hrg 150rb/m2 0812-5947-7088

IH-20/02/23

JUAL

OTOMOTIF
Chevrolet Captiva ‘2014, Matic, Bensin, 
Jual dibawah harga pasar Harga 145juta. 
Hub:0857.8160.1343

IH-11/02/23

JUAL

RUMAH TOKO
DIJUAL dibawah harga pasar Rumah 
Toko/Rukan  Plaza Segi 8 Harga 1,85M 
Hub 0812.5947.7088

IH-11/02/23

JUAL BELI

MOBIL

MALANG
PT.BFI FINANCE (0341-4366699) PENAWARAN 
ATAS UNIT HONDA-VARIO 2016 N3052HHI, 
VARIO 2009 L2354WJ, BEAT 2016 N4134ABY, 
BEAT 2017 N6802EAA, SCOOPY 2019 N3029KN, 
BEAT 2018 N2410JL, BEAT 2018 N2095ABK, 
BEAT 2018 W4652UE, BEAT 2016 N6983TBK, 

BEAT 2016 N3180TDU, VARIO 2019 N5702TDN, 
SUPRA 2012 P2195LV, SCOOPY 2018 P2081YC, 
BEAT 2013 N4486TAB, SCOOPY 2018 N3408TCO, 
NEWVIXION 2013 N2584TAV, VARIO 2011 
N2249TCQ, NEWSUPRAX125 2015 N4531TAJ, 
VARIO 2017 P6656QR, VARIO 2019 P3134SB, MIO 
2015 DK6489OK, VIXION 2015 P4328WZ, VARIO 
2014 S2230NAI, BEAT 2014 S3892NAE, SCOOPY 
2018 L2387HX, BEAT 2018 S6438PL, BEAT 2018 
S2422SR, VARIO 2013 L3493IL, SCOOPY 2020 
S5736OAW, BEAT 2013 S2911ZE, BEAT 2015 
S6254ZY, VARIO 2017 S5318OF, VARIO 2019 
S5645WAA, BEAT 2018 S6791ON, BEAT 2018 
S3368OW, BEAT 2019 S4805OO

IH-04/02/23
PT.BFI FINANCE (0341-4366699) PENAWARAN 
ATAS UNIT YAMAHA-MIO 2014 N6166WG, MIO 
2014 N2861TV, MIO 2010 AG4109NV, FINO 2016 
N4534TBO, XEON 2014 DK4248FBT, BYSON 
2012 N5128EAB, NEWSOUL 2017 N2931TBS, 
NEWVIXION 2015 N3982QN, BEAT 2017 
P2483QT, VARIO 2013 DK3668FA, NEWVIXION 
2014 P3962HJ, VIXION 2010 N6840TCR, 
NEWVIXION 2013 S6387TD, MIO 2011 S6407NBA, 
MIO 2010 S5675TG, MIO 2013 S2021ZH, 
MIO 2013 S3793ZF, VEGA 2012 S4279OBW, 
NEWSOUL 2015 S4091OBA

IH-04/02/23
PT.BFI FINANCE (0341-4366699) PENAWARAN 
ATAS UNIT SUZUKI-SATRIAFU 2010 S5965NAR, 
SATRIAFU 2014 S3889QV, SATRIAFU150 2008 
S2529RE, SMASH 2014 S4273OBT, SATRIAFU 
2011 S3315YR, NINJA 2013 S5945PT

IH-04/02/23
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Sistem Pemilu Tertutup Mencederai Konstitusi
Landasan hukum Pemilu dalam 

Pasal 22 E UUD 1945 adalah bukti 
identitas bahwa Indonesia meru-

pakan negara yang demokrasi. Seb-
agaimana menurut L. Diamond (1999) 
dalam bukunya yang berjudul Develop-
ing Democracy: Toward Consolidation, 
implikasi demokrasi pada suatu negara 
mematikan kediktatoran untuk memun-
culkan Pemilu yang diikuti masyarakat 
secara bebas dan adil, sekaligus sebagai 
sarana pengawasan kekuasaan negara 
secara terus menerus. 

Gagasan demokrasi di atas menjadi 
landasan berpikir terhadap spekulasi 
tawaran Pemilu di Indonesia dengan 
sistem proporsional tertutup. Meng-
ingat mekansme Pemilu proporsional 
tertutup mengakibatkan konstituen ti-
dak lagi secara bebas memilih kandidat. 

Akan tetapi yang dipilih adalah 
Partai. Partai yang berwenang penuh 
menentukan kader yang berhak maju 
ke meja legislatif melalui urutan yang 
telah ditentukan.

Spekulasi Pemilu proporsional tertu-
tup di Indonesia bukan hanya sekadar 
pepesan kosong. Beberapa kader Partai 
Politik nekat membawa ide ini ke MK. 
Artinya, potensi transisi sistem Pemilu 
dengan proporsional tertutup sangat 
dimungkinkan terjadi untuk meng-
gantikan sistem dengan proporsional 
terbuka. Sehingga, nasib sistem pe-
nyelenggaraan Pemilu apakah meng-
gunakan proporsional tertutup atau 
terbuka berada di tangan MK.

Bukan negara demokrasi apabila 
tidak ada perdebatan. Isu seputar Pe-
milu tertutup menjadi pro dan kontra 
di kalangan tokoh politik. Mereka yang 
menginginkan Pemilu tertutup berdalih 
ingin memutus celah politik uang yang 

kerap muncul pada Pemilu terbuka. 
Namun yang menjadi pertanyaan, 

apakah dengan digantinya sistem 

Pemilu ada jaminan menyelesaikan 
persoalan Pemilu yang ada? Bisa jadi 
berubahnya sistem Pemilu justru 
menjadi neo-diktator politik untuk 
membelenggu hak demokrasi rakyat 
yang dilindungi konstitusi. 

Kemunduran Demokrasi
Secara hukum, tidak ada alasan kuat 

mengapa sistem Pemilu terbuka di 
Indonesia harus diubah. Sampai saat 
ini, tidak ada problematika konstitu-
sional terhadap UU Pemilu. Mengingat 
Pemilu merupakan instrumen untuk 
mengakomodir kedaulatan rakyat yang 
dilindungi dalam Pasal 1 ayat (2) UUD 
1945. Karena tidak ada problem, artinya 
UU Pemilu tetap berkepastian hukum. 
Sehingga secara yuridis-normatif, tidak 
ada alasan hukum yang kuat mengapa 
sistem Pemilu diubah. Usulan peruba-
han sistem Pemilu justru merupakan 
bentuk pemaksaaan hukum yang sebe-
lumnya sudah dianggap proporsional. 

Ide gagasan sistem Pemilu tertutup 
merupakan spekulasi yang men-
degradasi demokrasi tanah air era 
globalisasi saat ini. Apabila sistem 
Pemilu tertutup terealisasi, maka 
ini merupakan bentuk kemunduran 

demokrasi Indonesia yang terjebak 
mundur lagi ketahun 1955, Pemilu 
Orde Baru dan Pemilu 1999. Sistem 
Pemilu di masa lalu tidak bisa diter-
apkan lagi karena saat ini sudah me-
masuki era keterbukaan informasi.

Era keterbukaan informasi seha-
rusnya bisa menjadi landasan ber-
politik lebih dinamis. Disrupsi media 
sosial dapat dimanfaatkan kandidat 
untuk memperat relasi dengan ma-
syarakat dalam mewujudkan iklim 
demokrasi yang kompetitif. 

Apabila Pemilu tertutup diberlakukan 
kembali, menurut penelitian S. Schuck 
(2007), Indonesia akan kembali mema-
suki fase demokrasi yang terombang-
ambing di masa lalu akibat ketidakpas-
tian hukum yang sarat politis. Mengingat 
sistem Pemilu tertutup di masa lalu 
banyak catatan merah terutama sulit-
nya menciptakan iklim demokrasi yang 
kompetitif dan sehat. Kondisi itu yang 
berpotensi menghidupkan oligarki poli-
tik di masa kini karena asas keadilan dan 
pemerataan tidak berjalan mulus.

Pemilu Tidak Transparan
Prinsip “luberjurdil” dalam Pasal 

22 E ayat (1) UUD 1945 merupakan 
landasan penyelenggaraan Pemilu 
yang transparan. Prinsip ini meru-
pakan dasar hak konstituen atas 
informasi profil kandidat kontestan 
politik. Sedangkan mekanisme Pe-

milu tertutup yang hanya memilih 
Partai, menurut Norris (2004) akan 

berdampak mengurangi infor-
masi konstituen terhadap calon 

kandidat yang akan berkompe-
tisi di internal Partai.

Kurangnya informasi kan-
didat dalam sistem Pemilu 

tertutup mereduksi hak inklusif 
konstituen dalam memilih wakilnya. 
Hal ini karena konstituen tidak bisa 
melihat track record kandidat akibat 
hanya memilih Partai. Atau lebih te-
patnya sistem ini identik dengan istilah 
“membeli kucing dalam karung.”  
Padahal berdasarkan Putusan MK No. 
22-24/PUU-VI/2008, MK memberikan 
ruang bagi rakyat untuk bisa menge-
nal, memilih, dan menetapkan wakil 
mereka. Hak ini yang kurang dijunjung 
tinggi oleh sistem politik tertutup serta 
merintangi hak politik yang dilindungi 
International Covenant on Civil and 
Political Rights (ICCPR).  

Reduksi hak inklusif dalam sistem 
Pemilu tertutup akan menyulitkan 
konstituen dalam meninjau kualitas 
kandidat. Padahal peninjauan kand-
indat memiliki urgensi penting. Seb-
agaimana menurut Persson (2000), 
peninjauan kandidat merupakan sa-
rana penyaringan untuk menghindari 
kontestan yang korup. 

Kondisi tersebut menjadi peluang 
bagi elit politik Partai mendominasi 

penentuan kader yang berhak maju 
ke meja legislatif. Padahal menurut 
J. Kunicova & S.R. Ackerman (2002), 
peran konstituen dalam Pemilu me-
miliki fungsi untuk menggulingkan 
wakil-wakilnya yang korup. 

Fenomena kurangnya transparansi 
akibat dominasi elit politik terlihat 
pada negara-negara yang melak-
sanakan sistem Pemilu tertutup. Mis-
alnya di Rusia, berdasarkan penelitian 
B. Moraski (2013), penerapan sistem 
Pemilu tertutup di negara tersebut 
menjadikan Partai Politik memiliki 
kekuasaan otoriter untuk mendomi-
nasi legislatif nasional. 

Kemudian di Argentina, menurut 
penelitian E. Aleman (2021), sistem 
Pemilu tertutup di negara tersebut 
memunculkan istilah “teori kartel 
dalam Pemilu.” Pimpinan Partai di 
Argentina cenderung mendorong leg-
islator untuk memuaskan konstituen 
meskipun loyalis Partai harus dibayar 
mahal selama menguntungkan pros-
pek Pemilu.

Problematika transparansi Pemilu 
pada sistem Pemilu tertutup juga ter-
jadi di Spanyol. T. Verge & Wiese-
homeier (2018) dalam penelitiannya 
mengungkapkan sistem Pemilu 
tertutup di sana mengakibatkan dis-
kriminasi pada kandidat perempuan. 

Problem tersebut justru melang-
gar hak egaliter gender dalam politik 
sebagaimana konsep sederajat pada 
prinsip equality before the law. Dan 
yang paling bahaya dalam sistem Pe-
milu tertutup juga diungkapkan oleh 
V. Galasso (2015), bahwa penentuan 
kader dalam sistem politik tertutup 
berpotensi kurang objektif karena 
dapat dilakukan berdasarkan trans-

aksi politik atau hanya memilih loyalis 
Partainya saja.

Akhirnya, sistem Pemilu tertutup 
kurang relevan diterapkan di Indo-
nesia karena mencederai hak politik 
yang dilindungi konstitusi. Sistem 
Pemilu tertutup bukan ide yang dina-
mis melainkan menjadi kemunduran 
demokrasi dan berpotensi membuat 
Partai semakin otoriter. 

Konstituen yang hanya memilih 
Partai akan sulit mengetahui profil track 
record kandidat. Sedangkan penen-
tuan kandidat oleh Partai berpotensi 
tidak objektif karena dapat dilakukan 
berdasarkan transaksi politik ataupun 
hanya memilih loyalisnya saja.(*) 

CARA PENGIRIMAN
OPINI

1.  Tema aktual di Malang Raya  
 dan Nasional

2.  Panjang tulisan sekitar 850 kata

3.  Sertakan foto penulis
 bukan pas foto

4.  Nama dan identitas penulis  
 ditulis di bawah judul opini

5.  Email: malangposcomedia@gmail.com
 Tulis Judul Opini dalam Subject E-mail

6.  Naskah opini yang sudah  10 hari  
 di redaksi dan tidak temuat otomatis  
 dianggap kembali ke pengirim.

Oleh:

Aditya Prastian Supriyadi
Dosen Hukum UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang

Pujasera
Rame-rame

Jl. Urea No. 2 Sulfat Malang

HP.082140356362 (Mbk Suyati)

Menu:
Spesial Ayam Bakar
Ayam Laos
Mujaer Bakar
Rempelo Ati
Nasi Rames

Buka jam 
09.00

s/d 17.00

TERIMA 
PESANAN

SOTO AYAM 
CAK LUTFI
KHAS SURABAYA

HP. 087859950719 

Menu:
Special Soto Ayam 

Kampung, Jerohan, 
Telor muda

Buka Mulai 
jam 08.00 

sampai
jam 21.00 JL. RAYA SULFAT RUKO 

BOULEVARD NO. 9 MELAYANI PESANAN
HUBUNGI WA: 081231654655

Jl Danau Paniai 7 Blok H4 C25,
RT 4 RW 10 Sawojajar, Malang.

MIE UTAMIE
Mie khas Malang, dijamin maknyusss

Bisa pesan di GoFood
IG @mie_utamie

Dia menyebutkan antusias tersebut 
modal bagi timnya berburu kemenangan. 
Tim pelatih tinggal menyiapkan strategi 
terbaik yang telah dilatihkan dalam dua 
hari terakhir.

Terkait calon lawan, Putu Gede mengatakan 
bila lawannya sudah jauh berbeda dengan 
putaran pertama. Meskipun Arema FC menang, 
hal itu dinilai sebatas catatan di atas kertas. 
Kewaspadaan tetap ditunjukkan timnya.

“Persik sudah berbeda dengan awal-awal 
dulu. Sekarang sudah ganti pelatih juga. 
Saya lihat kemarin ada banyak pemain baru. 
Pasti semangat itu yang patut diwaspadai,” 

tambahnya.
Untuk gaya permainan, Putu Gede menilai 

calon lawan belum shuttle pada gaya bermain 
tertentu. Kondisi ini berbeda dengan Persib 
atau Persija dan PSM yang dilawan Arema FC 
di beberapa pertandingan terakhir.

“Kalau gaya main atau ciri khas belum 
shuttle banget, tidak seperti Persib dan tim 
yang di papan tengah. Warnanya nggak 
kelihatan ini kan masih mencari bentuk 
permainam. Tapi mereka tutupi dengan 
motivasi dan semangat. Saya lihat juga ketika 
lawan Rans yang menjadi modal mereka 
untuk lawan kita. Tapi kami, mempunyai 

persiapan yang lebih bagus. Kami juga di 
pertandingan putaran pertama menang. Ini 
menjadi modal,” jelas dia.

Eks pelatih PSMS Medan ini menyampaikan,  
Arema FC akan mencoba meredam dari awal 
sehingga lawan tidak tampil menemukan 
irama permainan. “Mudah-mudahan apa 
yang kami lakukan bisa berjalan. Ini yang kami 
harapkan,” imbuhnya.

Baginya, laga sore ini juga menjadi ajang 
pembuktian bagi pemain menunjukkan 
progres. Termasuk dalam hal mencetak gol. 
Sebab, Arema FC termasuk masih kesulitan 
mencetak gol di putaran kedua ini. Baru tiga 

gol dilesakkan Dedik Setiawan dkk.
“Statistik memang minim terkait gol. 

Perlahan-lahan kami benahi. Para penyerang 
juga kami drill. Pada pertandingan besok 
kesempatan untuk para pemain membuktikan 
apa yang telah dilakukan selama ini. Apakah 
ada progres dari hal tersebut atau tidak. 
Mudah-mudahan lancar semua,” tandasnya. 

Sementara itu, pelatih Persik Kediri Divaldo 
Alves menuturkan, timnya telah menyiapkan 
teknis permainan. Secara mental, Arthur 
Irawan dkk dalam kondisi bagus. “Persiapan 
kami saat latihan berbicara materi teknik 
saja. Persiapan bagus, pemain kami selepas 

pertandingan kemarin (lawan Rans) tambah 
fokus karena mental naik. Apalagi selama 
latihan mereka mengikuti semua strategi yang 
saya berikan,” kata dia.

Dengan mental yang bagus dia meyakini 
Persik bisa mendapatkan hasil bagus melawan 
Arema FC. Ia tak ragu menargetkan poin 
penuh. “Persiapan kami lawan Arema pun 
positif sekali. Mudah-mudahan besok kami 
dapat poin penuh,” harap dia.

“Lawan Arema kami fight dan cari tiga 
poin karena posisi kami tidak ada pilihan 
lain kecuali kerja keras berburu poin penuh,” 
pungkasnya. (ley/van/lim)
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